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LAMPIRAN 
  



 
 

 
 

 
Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin: (Ceklis salah satu) 

o Laki – laki 
o Perempuan 

3. Umur : 

(    ) 12 - 13 

(    ) 14 - 15 

(    ) 16 - 17 

(    ) 18 - 19 

(    ) 20 - 21 

4. Tingkat Pendidikan 

(    ) SMP 

(    ) SMA 

(    ) Perguruan Tinggi 

Agama  

(    ) Islam 

(    ) Kristen 

(    ) Hindu 

( ) Buddha 

5. Apakah anda adalah anak seorang petani kakao? 

o Ya 
o Tidak 

 

 

 



 
 

 
 

C. Pengalaman Responden 

1. Apakah Anda menggunakan media sosial? 

o Ya 
o Tidak 

2. Media sosial apa yang sering anda gunakan? 

o Instagram 
o Facebook 
o Whattsapp 
o Tiktok 

FREKUENSI 

o 1. Seberapa sering anda menggunakan media sosial dalam sehari ?  
o a. 1 – 3 Kali 
o b. 4 – 5 Kali  
o c. 6 – 7 Kali  
o d. >7 Kali 

DURASI 

o 1.  Berapa lama anda menggunakan media sosial dalam sehari ? 
o a. 1 Jam – 2 Jam  
o b. 3 Jam – 4 jam 
o c. 5 Jam – 6 Jam  
o d. 7 jam 

 
D. Jenis Konten di Media Sosial 
 

1. Ketika mengakses media sosial apakah ada hal lain yang biasa anda 

lakukan? (bisa memilih lebih dari satu)  

1. Mengikuti Selebriti dan Influencer 

2. Bermain Game Online 

3. Mengomentari dan Menyampaikan Pendapat  

4. Mengunggah Konten Kreatif 

5. Mengiktui Akun Humor dan Meme 

6. Mengikuti Tren 

7. Mengunggah Momen Keseharian 

8. Mengikuti Akun Pendidikan dan Pembelajaran 

9. Mengikuti Berita dan Isu Sosial 



 
 

 
 

 

 

F. Kecenderungan Dalam Mengakses Konten Media Sosial  

No. Pertanyaan Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

1. Saya menggunakan media sosial untuk 
mencari informasi tentang harga kakao 

    

2. Saya menggunakan media sosial untuk 
mencari informasi tentang teknik 
pertanian kakao 

    

3. Saya menggunakan media sosial untuk 
mencari informasi pasar kakao 

    

4. Saya menggunakan media sosial untuk 
mencari perkembangan industri pasar 
kakao 

    

 

 

 

 

No. Pertanyaan Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

1. Saya sering mengunggah foto atau gambar 
terkait pekerjaan sebagai petani kakao di 
media sosial 

    

2. Saya sering mengunggah video terkait 
pekerjaan sebagai petani kakao di media 
sosial 

    

3. Saya sering menulis tulisan atau status 
tentang pekerjaan sebagai petani kakao di 
media sosial 

    

4. Anak petani kakao cenderung berbagi 
konten yang memberikan informasi praktis 
tentang pertanian kakao 

    

5.  Anak petani kakao cenderung berbagi 
konten yang memiliki nilai edukasi atau 
pembelajaran 

    



 
 

 
 

 

Keterangan: Peneliti diskusi dengan Kepala Sekolah  SMPN 4 Wotu 

 

 

Keterangan: Peneliti Menjelaskan Terkait Isi dari Kuesioner Ke Siswa  

(Anak Petani Kakao) 

 



 
 

 
 

        

Keterangan: Peneliti Membagikan Kuesioner Ke Siswa (Anak Petani Kakao)  

 

               

Keterangan: Kebun Kakao di Kecamatan Wotu  

 

        


